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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN JARUM TUJUH 

BILAH (Pereskia bleo (Kunth) DC.) TERHADAP PENURUNAN KADAR 

GLUKOSA DARAH DAN ENZIM TRANSAMINASE PADA TIKUS YANG 

DIINDUKSI STREPTOZOTOCIN 

 

Ana Octaviani Mutia 

1504015023 
 

Daun jarum tujuh bilah mengandung flavonoid yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah, AST dan ALT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

penurunan pada pemberian ekstrak etil asetat daun jarum tujuh bilah (Pereskia 

bleo (Kunth) DC.) terhadap kadar glukosa darah, AST dan ALT pada tikus yang 

diinduksi streptozotocin. Penelitian ini menggunakan 28 ekor tikus putih jantan 

terdiri dari 7 kelompok yaitu kelompok normal, kelompok negatif, kelompok 

positif (metformin, silymarin), kelompok ekstrak dosis I, dosis II, dosis III. Semua 

kelompok perlakuan diinduksi streptozotocin (50mg/kgBB) sekali dan ditunggu 

selama 7 hari kecuali kelompok normal. Data dianalisis menggunakan ANOVA 

one way dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

daun jarum tujuh bilah kelompok dosis III (500mg/kgBB) memiliki aktivitas yang 

paling baik dalam menurunkan kadar glukosa darah sebanding dengan kelompok 

positif yaitu metformin (51mg/kgBB), AST dan ALT sebanding dengan kelompok 

positif silymarin (132,5mg/kgBB).  

 

Kata kunci: Pereskia bleo (Kunth) DC., Streptozotocin, Glukosa Darah, AST, 

ALT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hiperglikemia merupakan suatu keadaan dimana meningkatnya kadar 

glukosa darah melebihi normal. Hormon yang menjaga kadar glukosa darah agar 

tetap stabil adalah insulin. Insulin berfungsi untuk menurunkan kadar glukosa 

dalam darah (Triana dan Salim 2017). Pada penderita diabetes mellitus pankreas 

tidak cukup menghasilkan insulin atau tubuh tidak secara efektif menggunakan 

insulin yang dihasilkannya (Kementrian Kesehatan RI 2019). Menurut Riset 

Kesehatan Dasar (2018) prevalensi diabetes mellitus pada penduduk usia ≥ 15 

tahun pada periode 2013-2018 mengalami peningkatan 6,9% menjadi 10,9%. 

Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari 

karbohidrat dalam makanan dan disimpan sebagai glikogen dihati dan otot rangka 

(Jiwintarum dkk. 2019). Faktor yang mempengaruhi penyerapan karbohidrat salah 

satunya adalah hormon insulin yang akan meningkatkan transpor glukosa ke sel-

sel jaringan. Glukosa dibawa ke hati melalui pembuluh darah vena setelah itu 

disebar luaskan ke seluruh jaringan tubuh yang memerlukannya (Triana dan Salim 

2017). Hati berfungsi untuk mengubah glukosa yang tidak terpakai menjadi asam 

lemak yang disimpan sebagai trigliserida atau menjadi asam amino untuk 

membentuk protein (Subiyono dkk 2016). Pada kondisi gula darah yang tinggi 

glukosa tidak dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan energi sehingga lemak dan 

protein lebih banyak dipecah untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan 

sehingga terjadi peningkatan glukoneogenesis (Mardhiyah 2016). 

Penggunaan tanaman obat untuk mengobati penyakit dengan efek samping 

yang lebih kecil dari penggunaan obat sintesis mendorong para peneliti untuk 

meneliti berbagai macam tanaman untuk mengetahui khasiat tanaman tersebut. 

Salah satunya adalah Pereskia bleo (Kunth) DC. yang secara tradisional 

digunakan untuk antikanker, antihipertensi, antidiabetes, antirematik, antitumor, 

dan antiinflamasi (Mat Darus dan Mohamad 2017). Menurut Zareisedehizadeh et 

al. (2014) P. Bleo pada bagian daun mengandung alkaloid, asam lemak, 

flavonoid, fitosterol glikosida, lakton, fenol, sterol, dan terpenoid.  
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Berdasarkan penelitian Mat Darus dan Mohamad (2017) P. Bleo 

menunjukan bahwa ekstrak air dari daun jarum tujuh bilah dengan dosis 

500mg/kgBB pada tikus diabetes dapat menunjukkan penurunkan kadar glukosa 

darah secara signifikan sebesar 66% sedangkan pada AST, ALT ketika diberikan 

ekstrak air daun jarum tujuh bilah tidak memberikan efek yang signifikan 

dikarenakan efek dari aloksan yang toksik terhadap hati. Menurut Saputra dkk. 

(2018) Aloksan adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menginduksi 

diabetes pada binatang percobaan. Aloksan merupakan senyawa hidrofilik yang 

tidak stabil dan toksik selektif terhadap hati dan ginjal, tetapi dalam dosis tertentu 

menyebabkan destruktif selektif pada sel beta pankreas.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap ekstrak etil asetat daun jarum tujuh bilah yang diberikan pada tikus 

putih yang diinduksi streptozotocin. Pemilihan induksi diabetes menggunakan 

streptozotocin dikarenakan streptozotocin lebih baik sebagai agen diabetogenik 

dibanding aloksan karena lebih selektif dan reproducible. Streptozotocin juga 

stabil dalam larutan sebelum dan sesudah penyuntikan pada hewan coba. Selain 

itu model hewan streptozotocin lebih mirip dengan beberapa komplikasi akut dan 

kronis yang sering dijumpai pada penyandang diabetes mellitus. Model ini 

menunjukkan kesamaan pada beberapa abnormalitas struktural, fungsional dan 

biokimia penyakit diabetes mellitus sehingga lebih cocok sebagai model untuk 

memeriksa mekanisme diabetes mellitus (Husna dkk. 2019). Pelarut yang 

digunakan pada ekstrak ini adalah etil asetat, dikarenakan etil asetat merupakan 

pelarut semi polar yang mampu menarik senyawa-senyawa dengan rentang 

polaritas lebar dari polar hingga nonpolar, mudah menguap, tidak higroskopis, 

dan memiliki toksisitas rendah (Putri dkk. 2013). Etil asetat memiliki kemampuan 

dalam melarutkan komponen dari golongan steroid, terpenoid, alkaloid, flavonoid 

dan glikosida (Agustina dkk. 2018). Senyawa-senyawa ini diharapkan mempunyai 

aktivitas antihiperglikemia sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah, AST 

dan ALT pada tikus putih yang diinduksi streptozotocin. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak etil asetat daun 

jarum tujuh bilah (P. bleo) dapat menurunkan kadar glukosa darah, AST dan ALT 

pada tikus putih yang diinduksi streptozotocin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas ekstrak etil asetat daun 

jarum tujuh bilah (P. bleo) terhadap penurunan kadar glukosa darah, AST dan 

ALT pada tikus putih yang diinduksi streptozotocin. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah 

mengenai aktivitas ekstrak etil asetat daun jarum tujuh bilah (P. bleo) dalam 

menurunkan kadar glukosa darah, AST dan ALT pada tikus putih yang diinduksi 

streptozotocin kepada peneliti lainnya dalam mengembangkan pemanfaatan daun 

jarum tujuh bilah sebagai obat tradisional.  
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